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PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG MOBILISASI DINI TERHADAP
PASIEN POST SPINAL ANESTESI
DI RSUD KOTA YOGYAKARTA
Amalia Pangesti', Maria H. Bakri’, RR. Sri Arini Winarti Rinawati’
Email : apangesti43 @ gmail.com

ABSTRACT

Post anesthetic complications cause pain that can inhibit the mobilization of patients and become
one of the reasons patients wont move. According to health law number 36 of 2009 chapter III,
that each person got information about his/her health data from paramedic. Information about early
mobilization is done with pre-operative health promotion so that patients are able to mobilize early
post anesthesia. This study aims to know the effect of health counseling about early mobilization
in patients post spinal anesthesia in RSUD Kota Yogyakarta. This research is a quasy experiment.
The sample of this study amounted to 40 respondents who each group there are 20 respondents.
The treatment group carried out by verbal counseling, demonstration, and leaflet and control group
was given a leaflet. Sampling with random sampling. The test used is Chi-Square test. Respondent
of treatment group had more early mobiization in good category there were 15 respondents
(37.5%), while the respondents of control group there were 8 respondents (20.0%) in good
category. The results of data analysis using Chi Square p = 0,025 (p <0,05). There is a effect of
counseling about early mobilization in patients post spinal anesthesia in RSUD Kota Yogyakarta

Keywords : Early Mobilization, Spinal Anesthesia, Health Counseling

INTISARI

Komplikasi pasca anestesi menimbulkan rasa nyeri yang dapat menghambat mobilisasi dini pasien
dan salah satu alasan pasien tidak mau bergerak. Sesuai dengan Undang- Undang Kesehatan
Nomor 36 Tahun 2009 pada Bab III pasal 8 disebutkan, ‘“setiap orang berhak memperoleh
informasi tentang data kesehatan dirinya termasuk tindakan dan pengobatan yang telah maupun
yang akan diterimanya dari tenaga kesehatan . Informasi tentang mobilisasi dini dilakukan dengan
penyuluhan kesehatan pre operasi agar pasien mampu mobilisasi dini pasca operasi Penelitian ini
bertujuan diketahuinya pengaruh penyuluhan kesehatan mobilisasi dini terhadap pasien post
operasi spinal anestesi di RSUD Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian quasy
eksperiment. Sampel penelitian ini berjumlah 40 responden, terdiri dari 20 kelompok perlakuan
dan 20 kelompok kontrol. Kelompok perlakuan dilakukan penyuluhan dengan cara verbal,
demonstrasi dan leaflet, kelompok kontrol hanya diberikan leaflet. Uji yang digunakan adalah uji
Chi-Square. Responden kelompok perlakuan lebih banyak mobilisasi dini dalam kategori baik
yaitu 15 responden (37,5%), sedangkan pada kelompok kontrol lebih banyak dalam kategori
kurang yaitu 12 responden (30,0%). Hasil analisis data menggunakan Chi Square yaitu p= 0,025
(p< 0,05). Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan mobilisasi dini
terhadap pasien post spinal anestesi di RSUD KOTA Yogyakarta.

Kata Kunci : Mobilisasi Dini, Penyuluhan Kesehatan, Spinal Anestesi
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PENDAHULUAN

Pembedahan merupakan tindakan
pengobatan yang menggunakan cara
invasive dengan membuka atau
menampilkan bagian tubuh yang akan
ditangani'. Tindakan spinal anestesi
masih menjadi pilihan utama untuk
operasi-operasi singkat terutama pada
abdomen kebawah'. Komplikasi pasca
anestesi menimbulkan rasa nyeri yang
dapat menghambat aktivitas
(mobilisasi) pasien dan menjadi salah
satu alasan pasien tidak mau bergerak.
Sehingga untuk mengurangi
komplikasi tersebut dilakukan
mobilisasi dini pasca operasi’.

Sesuai dengan Undang- Undang
Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009
pada Bab III pasal 7 dan 8 disebutkan,
“setiap orang berhak untuk
mendapatkan informasi dan edukasi
tentang kesehatan yang seimbang dan
bertanggung jawab  yang akan
diterimanya dari tenaga kesehatan”.

Informasi  sebelum  menjalani
operasi dilakukan dengan penyuluhan
kesehatan pre operasi. Penyuluhan
kesehatan adalah sejumlah
pengalaman yang berpengaruh secara
menguntungkan terhadap
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan,
sikap, dan pengetahuan yang ada
hubungannya  dengan  kesehatan
perseorangan, masyarakat dan bangsa,
kesemuanya ini dipersiapkan dalam
rangka mempermudah diterimanya
secara sukarela perilaku yang akan

meningkatkan  atau memelihara
kesehatan®.

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan di RSUD Kota

Yogyakarta didapatkan data 3 dari 5
pasien yang akan menjalani operasi
saat studi pendahuluan mengaku belum
tau tentang mobilisasi dini pasca
operasi. Berdasarkan hasil paparan

diatas dan untuk  meningkatkan
pelayanan di rumah sakit maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh penyuluhan
kesehatan mobilisasi dini terhadap
praktik mobilisasi dini post spinal

anestesi di IBS RSUD Kota
Yogyakarta.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan quasy
eksperiment  yaitu  suatu  metode
penelitian  yang digunakan untuk

menguji hipotesis sebab akibat dengan
melakukan intervensi  sekelompok
subyek dengan atau tanpa kelompok
control’. Sampel dalam penelitian ini
adalah pasien operasi elektif dengan
spinal anestesi yang ada di RSUD Kota
Yogyakarta. Sampel diambil secara
random  sampling dengan Kkrteria
inklusi: umur 21-45 tahun, ASA I dan
II, Dbersedia menjadi responden,
berkomunikasi dengan baik, pasien
elektif dengan spinal anestesi, tidak ada
gangguan di ekstremitas bawah.
Sampel diambil pada 17 Mei sampai 15
Juni 2017 dengan besar sampel
sebanyak 40 orang yang dibagi menjadi
2 kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Penelitian dilakukan dengan

membagi  responden  menjadi 2
kelompok perlakuan dan kontrol.
Kelompok perlakuan diberikan

penyuluhan secara verbal, demonstrasi
dan leaflet, dilakukan satu hari sebelum
operasi. Sedangkan kelompok kontrol
hanya diberikan leaflet 1 hari sebelum
menjalani operasi. Setelah itu semua
responden diobservasi mobilisasi dini
selama 60 menit pertama post operasi.
Dengan waktu <30 menit diobservasi
fleksi ekstensi kaki, dilakuka dan di
Recovery Room . kurun waktu 30-60
menit dirangsang reflek babinski dan
dilakukan di bangsal.



HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Distribusi

Tabel

Frekuensi

Karakteristik Responden di RSUD
Kota Yogyakarta pada Kelompok

Perlakuan dan  Kontrol (n
perlakuan: 20, n kontrol: 20)
Karakteristik  Perlakuan Kontrol
Responden f Y% f %o
Umur
21-25 tahun 7 17,5 5 12,5
26-30 tahun 4 10,0 3 7,5
31-35 tahun 1 2,5 2 5,0
36-40 tahun 2 5,0 3 7,5
41-45 tahun 6 15,0 7 17,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 3 7,5 10 25,0
Perempuan 17 42.5 10 25,0
Pendidikan
Terakhir
SD 1 2,5 0 0
SMP 6 15,0 6 15,0
SMA 9 22,5 9 22,5
Sarjana 4 10,0 5 12,5
Lama Operasi
<30 menit 2 5,0 6 15,0
30-60 menit 8 20,0 10 25,0
>61 menit 10 25,0 4 10,0
Riwayat
Operasi
Pernah operasi 7 17,5 9 22,5
Belum pernah 13 32,5 11 27,5
Jenis
Pembedahan
Histerektomi 2 5,0 1 2,5
Hernioraphi 1 2,5 3 7,5
SC 11 27,5 8 20,0
Debridement 0 0 3 7,5
Hemoroidekto 2 5,0 1 2,5
mi
Eksisi 0 0 1 2,5
Apendiktomi 2 5,0 1 2,5
URS 0 0 2 5,0
Klstektomi 2 5,0 0 0
Jumlah 20 50,0 20 50,0

Data dari tabel 1 diketahui
bahwa berdasarkan umur responden
pada kelompok perlakuan paling
banyak pada kelompok umur 21 — 25
tahun yaitu 7 orang (17,5%).
Sedangkan pada kelompok kontrol,
paling banyak pada kelompok umur
41-45 tahun yaitu 7 orang (17,5%).
Pada jenis kelamin di kelompok
perlakuan, paling banyak perempuan
17 orang (47,5%) dan pada
kelompok kontrol, laki-laki dan
perempuan sama yaitu 10 orang
(25,0%). Berdasarkan tingkat
pendidikan, pada kelompok
perlakuan dan kontrol, paling banyak
pendidikan terakhir SMA yaitu 9
orang (22,5%).

Data pada lama operasi di
kelompok perlakuan paling banyak
waktu operasi >60 menit yaitu 10
orang (25,0%). Dan kelompok
kontrol paling banyak waktu operasi
30 — 60 menit yaitu 10 orang
(25,0%). Berdasarkan riwayat
operasi pada kelompok perlakuan
paling banyak belum pernah operasi
sebelumnya yaitu 13 orang (32,5%),
sedangkan pada kelompok kontrol
paling banyak 11 orang (27,5%)
belum pernah melakukan operasi.

Data dari karakteristik jenis
operasi pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol paling banyak
adalah  Sectio Caesarea. Pada
kelompok perlakuan 11 orang
(27,5%) dan pada kelompok kontrol
8 orang (20,0%).

2. Praktik Mobilisasi Dini Pasien
Post Operasi Dengan Spinal
Anestesi Pada  Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol



Distribusi  Frekuensi

Mobilisasi  Dini
Responden Pada Kelompok
Perlakuan dan  Kelompok
Kontrol di RSUD Kota
Yogyakarta (n Perlakuan: 20, n
Kontrol: 20)

Tabel 2.
Tahapan

4. Pengaruh  penyuluhan

Tahapan Perlakuan Kontrol
MOl_msaSl Baik Kurang Baik Kuran
Dini g
f % f % f %2 f %
Tahapan
<30 s s s o7 ) s Y
Menit ’ ’
Tahapan 15 37, 5 12,5 7 17 13 32
30-60 5 ,5 ,5
Menit
Jumlah 15 37, 5 125 7 17 13 32
5 S N
Tabel 2 memperlihatkan
mobilisasi  dini responden pada

kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol selama kurun waktu 60 menit
pertama. Diketahui bahwa mobilisasi
dini pada tahapan <30 menit dalam
kategori baik pada  kelompok
perlakuan yaitu 15 orang (37,5%),
sedangkan pada kelompok kontrol
yaitu 7 orang (17,5%). Dan tahapan
mobilisasi dini 30 - 60 menit dalam
kategori  baik pada  kelompok
perlakuan yaitu 15 orang (37,5%),
sedangkan pada kelompok kontrol
yaitu 7 orang (17,5%).

Perbedaan pelaksanaan penyuluhan
kesehatan pada kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan

Tabel 3. Hasil Pelaksanaan
Penyuluhan Pada  Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol
di RSUD Kota Yogyakarta (n
Perlakuan: 20, n Kontrol: 20)

Pelaksanaan Hasil Jumlah
Eenylllluhan Baik Kurang
esehatan f % f % f %
Kontrol 8 20,0 12 30,0 20 50,0
Perlakuan 15 37,5 5 12,5 20 50,0
Dari tabel 3 memperlihatkan

teknik penyuluhan pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.
Pada responden kelompok kontrol,
pelaksanaan  penyuluhan  dalam
kategori baik yaitu 8 orang (20,0%),
dan pada kelompok perlakuan yaitu
15 orang (37,5%) dalam kategori
baik.

kesehatan
mobilisasi dini terhadap mobilisasi
dini post operasi spinal anestesi di

RSUD Kota Yogyakarta

Tabel 5. Tabulasi Silang Teknik
Penyuluhan Kesehatan
Mobilisasi  Dini  Terhadap

Mobilisasi Dini Post Operasi
Spinal Anestesi di RSUD Kota
Yogyakarta (n perlakuan: 20, n
kontrol: 20)

Mobilisasi Nilai Nilai Chi
Dini penyuluhan penyuluhan square
baik kurang
f % f % 0,025
Baik 15 37,5 8 20,0
Kurang 5 12,5 12 30,0
Jumlah 20 50,0 20 50,0

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa mobilisasi dini post operasi
dengan  spinal  anestesi  pada
pelaksanaan penyuluhan baik yaitu
15 orang (37,5%). Sedangkan pada
hasil pelaksanaan penyuluhan nilai
kurang dengan mobilisasi baik yaitu
12 orang (35,0%). Hasil uji chi
square dengan nilai signifikansi (p)



0,025 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh  penyuluhan  kesehatan
tentang mobilisasi dini terhadap
pasien post spinal anestesi di RSUD
Kota Yogyakarta.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan usia, paling
banyak kelompok wusia 21-25
tahun pada kelompok perlakuan
karena pada usia tersebut, usia
masih  produktif. Kehamilan
diusia  sangat muda dapat
menimbulkan beberapa resiko
yang membahayakan ibu dan
juga janin, bila usia ibu dibawah
20 tahun karena reproduksi
wanita dianggap belum matur
sehingga belum aman untuk
terjadi kehamilan dan persalinan
serta belum memiliki kesiapan
dalam aspek psikologis®.
Sehingga untuk usia 21-25 tahun
masih  digolongkan  dewasa
muda, dan dianggap organ
reproduksi wanita sudah matur
dan aman terjadi kehamilan.
Sedangkan pada kelompok
kontrol paling banyak pada
kelompok usia  41-45 tahun,
responden dengan kelompok
umur tersebut paling banyak.
Kejadian mioma uteri pada
kelompok umur 40-50 tahun
paling  banyak, dikarenakan
pertumbuhan dan perkembangan
mioma uteri dipengaruhi oleh
stimulasi hormon estrogen yang
diseksresi oleh ovarium dan akan
berkurang pada usia menopause’.
Dan pada penelitian yang peneliti
lakukan paling banyak
perempuan dengan usia 41-45
tahun menjalani operasi

histerektomi, dikarenakan pada
umur tersebut hormon estrogen
sudah berangsur berkurang.

Dari data jenis kelamin,
pada kelompok perlakuan paling
banyak responden perempuan,
dikarenakan kepadatan CSF
secara signifikan lebih rendah
pada wanita (1,00049 (0,0001 I)
g ml-1) dibandingkan pada laki-
laki (1,00058 (0,0001 I) g ml-1)

(p = 0,024). Hasil ini
menunjukkan bahwa seks secara
signifikan dipengaruhi

kepadatan CSF dan karena itu
dapat  mengubah  distribusi
subarachnoid anestesi lokal®.

Hormon androgen dan
testoteron akan menyebabkan
laki-laki akan lebih  cepat
pemulihannya dari pada
perempuan, hal ini dikarenakan
laki-laki mempunyai hormon
androgen dan testosteron sekitar
20 kali lebih banyak daripada
wanita’.

Pasien yang dilakukan
pembedahan  dengan  spinal
anestesi akan menyebabkan blok
simpatis yang berakibat tonus
vena hilang secara penuh pada
bagian yang teranestesi dalam
hal ini adalah ekstremitas bawah
dan abdomen bawah'’.

Berdasarkan riwayat
operasi paling banyak pasien
belum pernah menjalani operasi
sebelumnya yaitu 13 orang
(32,5%) pada kelompok
perlakuan dan 11 orang (27,5%)
pada kelompok kontrol.
Terdapat kecenderungan
seseorang yang perparitas tinggi
lebih baik dari pengetahuan
seseorang yang paritas rendah,
sehingga dapat disimpulkan



. Perbedaan

bahwa seseorang yang memiliki
riwayat operasi lebih baik
pengetahuannya daripada
seseorang yang belum memiliki
pengalaman operasi
sebelumnya''

2. Praktik Mobilisasi Dini Pasien

Post Operasi Dengan Spinal
Anestesi Pada  Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Pada usia dewasa pergerakan
ekstremitas  inferior  setelah
menjalani spinal anestesi lebih
cepat dilakukan karena kekuatan
otot yang masih baik. Cepatnya

waktu pemulihan tersebut
dipengaruhi oleh kekuatan otot
responden yang sedang

mengalami puncak kekuatan otot.
Puncak kekuatan otot terjadi pada
usia sekitar 35-40 tahun'®. Hal ini
ada  beberapa faktor yang
mempengaruhi  pergerakan otot
tersebut yaitu struktur tulang,
ligamen dan susunan otot"”.

pelaksanaan
penyuluhan  kesehatan  pada
kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan

Menurut WHO tujuan
penyuluhan  kesehatan adalah
untuk merubah perilaku
perseorangan dan atau masyarakat
dalam bidang kesehatan'!" Untuk
membentuk suatu perilaku sehat
yang optimal pada individu,
keluarga atau kelompok
masyarakat serta untuk
menurunkan angka kesakitan dan
kematian maka pemberian
informasi kesehatan dalam bentuk
penyuluhan sangat  penting
dilakukan selaku tenaga
kesehatan”.

Pemberian penyuluhan
sebelum operasi tentang
mobilisasi dini sebelum operasi
dimaksudkan untuk memberikan
pengetahuan kepada responden
agar dapat melakukan kepatuhan
mobilisasi post operasi.
Pengetahuan merupakan salah
satu domain dari perilaku manusia
selain sikap dan praktik. Sehingga
pada  penelitian  ini  untuk

kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol lebih banyak
memiliki mempunyai nilai
kategori baik"

Pada pengetahuan responden,
paling banyak responden
mempunyai pendidikan terakhir
yaitu SMA, hal ini didukung salah
satu faktor predisposisi atau faktor
pendukung  tejadinya  perilaku
seseorang adalah pengetahuan dan
tingkat  pendidikan  merupakan
salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang’. Hal ini didukung
dengan ada hubungan pengetahuan
dengan mobilisasi dini pada ibu
post operasi sectio caesarea.
Sehingga pada penelitian ini tingkat
pendidikan mempengaruhi
mobilisasi dini seseorang dalam
peningkatan pengetahuan tentang
mobilisasi'®.

Pengaruh penyuluhan kesehatan
mobilisasi dini terhadap mobilisasi
dini post operasi spinal anestesi di
RSUD Kota Yogyakarta

Pada tabel 4 menunjukkan
hasil mobilisasi dini post operasi
pada kelompok perlakuan dan
kontrol dengan hasil uji Chi Square
didapatkan hasil p= 0,011 < 0,05
dan dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh  penyuluhan kesehatan



mobilisasi dini terhadap mobilisasi
dini pasien post operasi dengan
spinal anestesi. Hal ini didukung
bahwa  penyuluhan  kesehatan
merupakan suatu kegiatan
memberikan pendidikan kesehatan
kepada individu, kelompok dan atau
masyarakat dengan cara
menyebarkan pesan atau informasi,
menanamkan keyakinan sehingga
masyarakat tidak hanya sadar, tahu
dan mengerti, tetapi juga mau dan
bisa melakukan suatu anjuran yang

ada hubungannya dengan
kesehatannyalS.
Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa ada pengaruh
penyuluhan kesehatan mobilisasi
dini terhadap mobilisasi dini post
operasi dengan spinal anestesi.
Mobilisasi dini post operasi dengan
spinal anestesi mempunyai banyak
pengaruh, salah satunya adalah
pemberian dosis obat, estimasi
waktu pembedahan, dan usia pasien
yang menjalani operasi.  Orang
yang dewasa muda lebih cepat pulih
dari efek anestesi karena fungsi
organ yang optimal terhadap
metabolisme obat anestesi'’.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Mobilisasi dini pasien post
operasi dengan spinal anestesi
pada  kelompok  perlakuan,
didapatkan hasil bahwa paling
banyak mempunyai mobilisasi
dini post operasi kategori baik
pada 60 menit pertama,

2. Mobilisasi dini pasien post
operasi dengan spinal anestesi
pada kelompok kontrol
didapatkan hasil bahwa paling

banyak mempunyai mobilisasi
dini dalam kategori kurang

3. Ada pengaruh dari penyuluhan
kesehatan tentang mobilisasi dini
terhadap mobilisasi dini pasien
post operasi dengan  spinal
anestesi.

B. Saran

. Bagi RSUD Kota Yogyakarta
Menganjurkan membuat
kebijakan dalam pembuatan
prosedur dalam pencegahan

timbulnya kejadian waktu pulih
ekstremitas bawah yang
memanjang pada responden spinal
anestesi, dengan demikian akan
meningkatkan mutu  pelayanan
kesehatan dalam hal perbaikan
perencanaan  strategis  tindakan
anestesi yang berkesinambungan.

. Bagi Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta
Dapat menjadi

perbendaharaan kepustakaan di
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
agar menjadi bahan bacaan dan
referensi, dan bagi  peneliti
selanjutnya  diharapkan  dapat
menjadi  dasar bagi tentang
pengaruh  penyuluhan tentang
mobilisasi dini terhadap mobilisasi
dini pasien post operasi dengan
spinal anestesi dan perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh  penyuluhan tentang
mobilisasi dini sebelum operasi
terhadap pengetahuan responden
mengenai isi penyuluhan, sehingga
dapat dievaluasi perubahan
perilaku responden apakah
berhubungan dengan pengetahuan
yang dimiliki
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